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LANDASAN TEORI
21. E-Learning

Di dunia pendidikan dan pelatihan sekarang, banyak sekali praktek yang
disebut e-learning. Sampai saat ini pemakaian kata e-learning sering digunakan
semua kegiatan pendidikan yang menggunakan media komputer dan internet. Banyak
pula penggunaan terminologi yang memiliki arti hampir sama dengan e-learning.
Web based learning, online learning, computer-based training, distance learning,
computer-aided instruction, dan lain sebagainya, adalah terminologi yang sering
digunakan untuk menggantikan e-learning. Terminologi e-learning sendiri dapat
mengacu pada semua kegiatan pelatihan yang menggunakan media elektronik atau
teknologi informasi (Effendy, 2005).

Karena ada bermacam penggunaan e-learning saat ini, maka ada pembagian
dan pembedaan e-learning. Pada dasarnya, e-learning mempunya dua tipe, yaitu
synchronous dan asynchronous. Synchronous berarti pada waktu yang sama. Jadi,
sychnronous training adalah tipe pelatihan, dimana proses pembelgjaran terjadi pada
saat yang sama ketika pengajar sedang mengajar dan murid sedang belgjar. Hal
tersebut memungkinkannya interaksi langsung antar guru dan murid, baik internet
maupun intranet. Pelatihan e-learning synchronous lebih banyak digunakan seminar
atau konferensi yang pesertanya berasal dari berbagai Negara. Penggunaan tersebut
sering pula dinamakan web conference dan web seminar dan sering digunakan kelas
atau kuliah Universitas online.

Synchronous training mengharuskan guru dan semua murid mengakses
internet bersamaan. Penggjar memberikan makalah dengan dide persentas dan
peserta web conference dapat mendengarkan persentass melalui hubungan intranet.
Peserta pun dapat mengajukan pertanyaan atau komentar melalui chat window. Jadi,
synchronous training sifatnya mirip pelatihan diruang kelas. Namun, kelasnya
bersifat maya (virtual) dan peserta tersebar diseluruh dunia dan terhubung melaui



internet. Oleh karena itu, synchronous training sering pula dinamakan virtual
classroom.

Asynchronous berarti tidak ada pada waktu yang bersamaan. Jadi seseorang
dapat mengambil pelatihan pada waktu yang berbeda dengan pengajar memberikan
pelatihan. Pelatihan ini lebih populer di dunia e-learning karena memberikan
keuntungan lebih bagi peserta pelatihan karena dapat mengakses pelatihan kapanpun
dan dimanapun.

Pelatihan berupa paket pelgjaran yang dapat dijalankan dikomputer manapun
dan tidak melibatkan interaksi dengan penggjar atau pelgar lain. Oleh karena itu,
pelgar dapat memulai pelgaran dan menyelesaikannya setiap saat. Paket pelgaran
berbentuk bacaan dengan animasi, simulasi, permainan edukatif, maupun latihan atau
tes dengan jawabannya. Akan tetapi, ada pelatihan asynchronous training yang
terpimpin, dimana pengajar memberikan materi pelgaran lewat internet dan peserta
pelatihan mengakses materi pada waktu yang berlainan. Penggjar dapat pula
memberikan tugas atau latihan dan peserta mengumpulkan tugas lewat e-mail. Peserta
dapat berdiskusi atau bertanya melalui bulletin board.

2.1.1. MediaE-Learning

elearning umumnya selalu diidentifikasikan dengan penggunaan internet
untuk menyampaikan pelatihan. Namun saat ini media penyimpanan e-learning
sangat beragam. Penyampaian pelgaran lewat internet dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan e-learning dan universitas online seperti Universitas Global 21 dan
Universitas 24atau7. Hal ini karena mereka ingin memperoleh jumlah pelgar yang
besar dan berasal dari berbagai wilayah. Oleh karena itu, internet yang memiliki
jangkauan luas, menjadi pilihan media yang tepat.

Karena faktor keamanan data dan biaya koneksi, perusshaan umumnya
menggunakan intranet yang menghubungkan komputer-komputer di kantor-kantor
cabang. Perusahaan pun menggunakan internet untuk memberikan akses dari rumah

bagi karyawan. Sekolah-sekolah yang memiliki laboratorium komputer menggunakan



Local Area Network (LAN) untuk menghubungkan komputer-komputer sebagai

media e-learning.

2.1.2. Keuntungan E-Learning
a Biaya

Kelebihan pertama e-learning adalah mampu mengurangi biaya pelatihan.
Dengan adanya e-learning, perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya untuk
menyewa pelatih dan ruang kelas serta transportasi peserta pelatihan atau pelatih.
Penghematan biaya dengan penggunaan e-learning sudah terbukti. Sebagai contoh,
Daimler Chrysler telah menghemat sebanyak US$250.000 dari biaya pelatihan. Akan
tetapi, pengelola pelatihan pun harus berhati-hati. Manajemen e-learning yang tidak
tepat akan membuat biaya pengel olaan semakin membengkak.
b. Fleksibilitas waktu

E-learning membuat karyawan atau pelgar dapat menyesuaikan waktu
belgjar. Mereka dapat menyisipkan waktu belgjar setelah makan siang, setelah kantor
selesai dan menunggu jemputan, atau ketika sedang menunggu laporan rekan dan
tidak ada pekerjaan mendesak. Karyawan dan pelgar mudah mengakses e-learning.
Ketika waktu sudah tidak memungkinkan atau ada hal lain yang lebih mendesak,
mereka dapat meninggalkan pelgaran e-learning saat itu juga. Banyak program
pelgaran e-learning yang memiliki fasilitas bookmark. Fasilitas tersebut membuat
karyawan atau pelgjar yang kembali mengakses e-learning secara otomatis dibawa ke
halaman terakhir pelgaran sebelumya. Oleh karenaitu, karyawan atau pelgjar dengan
cepat dan nyaman melanjutkan pelgjaran.
C. Fleksibilitas tempat

Adanya e-learning membuat karyawan santai mengakses pelatihan e-learning
dikantor, bahkan di meja kerja. Selama komputer terhubung dengan komputer yang
menjadi server e-learning, karyawan dapat mengaksesnya dengan mudah. Bila server
e-learning terhubung dengan internet, maka karyawan dapat mengakses pelgaran

dirumah. Di sekolah-sekolah, para pelgjar tidak perlu pergi jauh ke ruang kelas lain.
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Mereka hanya perlu ke laboratorium komputer sekolah. Dimana e-learning tersebut
diinstal, untuk mengikuti tambahan pelgaran.

Jangkauan internet yang sangat luas membuat perusahaan dapat melatih
karyawan yang berada dikantor cabang lain kota atau pulau. Perusahaan tidak perlu
menerbangkan karyawan ke pusat pelatihan atau mengirim pelatih ke kantor cabang.
e-learning merupakan solusi pelatihan yang tepat untuk Indonesia.

d. Fleksibilitas kecepatan pembelgjaran

Pelgjar memiliki gaya belgar yang berbeda-beda. Oleh karena itu wajar bila
didalam kelas ada siswa yang mengerti dengan cepat dan ada yang harus mengulang
pelgaran untuk memahaminya. Akan tetapi karena pelatih atau guru di kelas
mengajar dengan kecepatan yang sama untuk semua siswa, maka siswa yang lebih
lambat akan sulit memahami. Terlebih lagi, guru sering tidak memiliki waktu
menjawab pertanyaan siswa atau berdiskus setelah waktu pelgaran dikelas habis.
Siswa yang lebih cepat menginginkan lebih banyak materi, sedangkan siswa lebih
lambat menginginkan pengulangan pelgaran.

E-learning dapat disesuaikan dengan kecepatan belgjar masing-masing siswa.
Siswa mengatur sendiri kecepatan pelgaran yang diikuti. Apabila belum mengerti, ia
dapat tetap mempelgiari modul tertentu dan mengulanginya nanti. Apabila seorang
siswa mengerti dengan cepat dan mengisi waktu dengan belgjar topik yang lain. Hal
ini berbeda sekali dengan pelatihan di kelas karena semua pelgjar mulai dan berhenti
di waktu yang sama.

e Standarisasi pengagjaran

Penyampaian materi dari masing-masing guru atau pelatih berbeda-beda. Hal
tersebut disebabkan perbedaan kemampuan dan metode pengajaran yang diterapkan
guru. Perbedaan tersebut menyebabkan kualitas penggjaran sulit dijaga. e-learning
dapat menghapuskan perbedaan tersebut. Pelgaran e-learning selau memiliki
kualitas yang sama setiap kali diakses dan tidak tergantung suasana hati pengajar.
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f. Efektivitas penggjaran

Karena e-learning merupakan teknologi baru, karyawan dan pelgjar dapat
tertarik dan mencobanya sehingga jumlah peserta pelatihan meningkat.

elearning yang didesain dengan instructional design mutakhir membuat
karyawan atau pelgjar lebih mengerti isi pelgaran. Penyampaian pelgaran e-learning
dapat berupa simulass dan kasus-kasus, menggunakan bentuk permainan dan
menerapkan teknologi animasi canggih. Bentuk-bentuk pembelgjaran tersebut dapat
membantu proses pembelgjaran dan mempertahankan minat belgjar. Suatu studi oleh
J.D. Fetcher menunjukkan bahwa tingkat retensi dan aplikasi e-learning meningkat
25% dibandingkan pelatihan secara tradisional. Dengan begitu, kinerja karyawan
lebih meningkat dan tujuan organisasi tercapai.
0. K ecepatan distribusi

Kebijakan baru perusahaan yang ditetapkan oleh kantor pusat kadang
memerlukan pelatihan agar karyawan dapat memahaminya. Apabila pelatihan
dilaksanakan diruang kelas dan dikantor cabang yang terlibat sangat banyak, maka
waktu yang diperlukan untuk membuat peserta mengikuti semua kelas sangat banyak.
Sebelum seluruh peserta selesai mengikuti pelatihan, teknologi atau kebijakan baru
mungkin muncul. Hal ini sering terjadi di perusahaan yang bergerak dibidang
teknologi atau perusahaan yang baru berkembang pesat.

e-learning dapat cepat menjangkau karyawan yang berada di luar wilayah
pusat. Tim desain pelatihan hanya perlu mempersiapkan bahan pelatihan secepatnya
dan menginstal hasilnya di server pusat e-learning. Jadi, semua komputer yang
terhubung ke server dapat langsung mengakses.
h. K etersediaan on-Demand

elearning dapat dianggap sebagai buku saku karena e-learning dapat
sawaktu-waktu diakses untuk membantu pekerjaan setiap saat.
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I Otomatisas Proses administrasi

E-learning menggunakan suatu Learning Management Sstem (LMS) yang
berfungs sebagai platform pelgaran-pelgjaran e-learning. LMS juga berfungsi pula
menyimpan data-data pel gjar, pelajaran, dan proses pembelgaran yang berlangsung.

LMS yang baik dapat menyimpan dan membuat laporan tentang kegiatan
belgar seorang siswa, mula dari pelgjaran yang telah diambil, tanggal akses, berapa
persen pelgjaran yang diselesaikan, berupa lama pelgjaran diikuti, sampai berapa hasil
tes akhir yang diambil. Dengan adanya laporan didalam sistem, administrator
pelatihan sangat terbantu. Waktu dan proses menyelesaikan tugas administras
pelaporan akan lebih singkat dan mudah. Pelatih atau guru yang akan memiliki akses
ke LMS dapat setiap saat mencetak sendiri laporan dengan otomatis untuk memonitor

kemajuan belgjar siswanya tanpa harus menunggu administrator.

2.1.3. Keterbatasan E-Learning

Walaupun e-learning menawarkan banyak keuntungan bagi organisas,
praktik ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus di waspadai oleh
pengel ola pel atihan sebelum memutuskan menggunakan e-learning.
a Budaya

Beberapa orang merasa tidak nyaman mengikuti pelatihan mengikuiti
komputer. Penggunaan e-learning menuntut budaya self-learning, dimana seseorang
memotivasi diri sendiri agar mau belgjar. Sebaliknya, pada sebagian besar budaya
pelatihan di Indonesia, motivasi belgar lebih banyak tergantung pada pengajar.
Apabila penggjarnya terasa cocok dan menyenangkan, motivasi pelgar akan
bertambah, begitu pula sebaliknya. Didalam pelatihan diruang kelas 60% energi dari
pengagjar, sedangkan pelgar hanya mendengar dan mencatat. Namun, didalam e
learning, 100% energi dari pelgar. Oleh karena itu beberapa orang merasa segan
berpindah dari pelatihan di kelas ke pelatihan e-learning.
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b. Investasi

Walaupun e-learning menghemat banyak biaya, tetapi suatu organisasi harus
mengeluarkan investasi awal yang cukup besar untuk mulai mengimplementasikan e-
learning. Investasi dapat berupa biaya desain dan pembuatan program learning
management system, paket pelgaran dan biaya lainnya. Seperi promosi, dan change
management system. Apabila infrastruktur yang dimiliki belum memadai, organisasi
harus mengeluarkan sgjumlah dana untuk membeli komputer, jaringan, server, dan
lain sebagainya.
C. Teknologi

Karena teknologi yang digunakan beragam, ada kemungkinan teknologi
tersebut tidak sgjalan dengan yang sudah ada dan terjadi konflik teknologi sehingga
e-learning tidak berjalan baik. Sebagai contoh, ada beberapa paket pelgaran e
learning yang hanya dapat dijalankan di Browser Explorer. Oleh karena itu,
kompabilitas teknologi yang digunakan harus diteliti sebelum memutuskan
menggunakan suatu paket e-learning.
d. Infrastruktur

Internet belum menjangkau semua kota di Indonesia. Layanan broadband
baru ada di kota-kota besar. Akibatnya belum semua orang atau wilayah belum dapat
merasakan e-learning dengan internet.
e. Materi

Walaupun e-learning menawarkan berbagai fungsi, ada beberapa materi yang
tidak dapat digarkan melalui elearning. Pelatihan yang memerlukan banyak
kegiatan fisik, seperti olahraga dan instrumen musik, sulit disampaikan melalui e-
learning secara sempurna. Akan tetapi, elearning dapat digunakan untuk
memberikan dasar-dasar pelatihan sebelum masuk ke praktik.

Masalah keterbatasan budaya ditempatkan pada urutan pertama karena paling
sulit diatasi. Meskipun masalah biaya dan investas yang tinggi sering dianggap
hambatan nomor satu, investas yang tinggi masih dapat diatasi. Apabila pihak

manajemen sudah melihat biaya yang dapat ditekan dengan penggunaan e-learning,
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biaya investas yang tinggi dapat disetujui. Akan tetapi masalah budaya memakan
waktu lama untuk diubah karena menyangkut kebiasaan organisasi turun temurun.

2.2.  Profil UniversitasIslam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA)

Universitas Islan Negeri Sultan Syarif Kasim Riau selanjutnya disebut
sebagai UIN  SUSKA Riau merupakan pengembanganataupeningkatan — status
pendidikan dari Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (IAIN SUSKA)
Pekanbaru. IAIN SUSKA Pekanbaru didirikan pada tanggal 19 September 1979
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Rl No. 194 Tahun 1970. Awal
berdirinya, IAIN SUSKA hanya memiliki tiga fakultas, Tarbiyah, Syari’ah dan
Ushuluddin. Masa sdanjutnya, IAIN SUSKA terus berkembang dengan
bertambahnya jumlah fakultas dan berbaga sarana lainnya, seperti pada tahun 1997
dibuka Program Pascasarjana dan Fakultas Dakwah pada tahun 1998.

Dalam rangka menyongsong diberlakukannya otonomi daerah,pembukaan
berbagai program studi terus berlanjut pada tahun-tahun berikutnya dengan
diberlakukannya konsep 1AIN with wider mandate. Artinya, IAIN tidak lagi hanya
mengembangkan [Imu pengetahuan agama, tetapi juga mengembangkan ilmu-ilmu
sosial, humaniora, dan eksakta dengan memantapkan prinsip integralisme ilmu
pengetahuan dengan Islam. Dalam konteks pengembangannya, IAIN SUSKA
berupaya meningkatkan statusnya menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan
Syarif Kasim Riau sebagal satu-satunya perguruan tinggi Islam Negeri di Bumi
Lancang Kuning.

Upaya peningkatan status Institut menjadi Universitas didasari oleh
munculnya kesadaran di kalangan umat Islam terhadap paradigma pendidikan
modern, terutama integralisme ilmu dengan Islam dalam rangka antisipasi tuntutan
dunia global yang dapat berimplikasi terhadap penyimpangan nilai-nilai atau norma
agama dan budaya Islam. Jika tetap sebagal sebuah institut, dengan sifatnya yang
masih tradisional, serta belum berorientasi kepada social expectation, maka IAIN

tidak akan mampu berbuat banyak untuk memenuhi kebutuhan pembangunan dan
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keperluan umat, dalam mengarungi kehidupan modern yang penuh dengan tantangan
global. Wacana ini bergulir berturut-turut dalam dialog ulama dan cendikiawan se-
Provins Riau (1996-1998) yang merekomendas agar IAIN SUSKA membuka
bidang studi baru. Terakhir, dialog ulama dan cendikiawan se-Provinsi Riau 1999
merekomendasikan agar IAIN SUSKA ditingkatkan statusnya menjadi Universitas.

Peningkatan status IAIN SUSKA menjadi UIN SUSKA Riautelah
mendapatkan respon yang positif, terutama dengan dikeluarkannya SK Gubernur
Riau Nomor Kpts. 521/X/2002 tanggal 24 Oktober 2002 tentang penetapan
perubahan status IAIN SUSKA menjadi UIN SUSKA Riau dan akan memberikan
dukungan dana melalui APBD Provinsi Riau sesual dengan kemampuan daerah, dan
SK Pimpinan DPRD Prov.Riau. No.12/Kpts/Pimp/DPRD/2002 tentang Penetapan
Dukungan Peningkatan Status IAIN SUSKA menjadi UIN SUSKA dan pemberian
dukungan dana melalui APBD Riau sesual dengan kemampuan keuangan daerah.
Peningkatan status ini telah direkomendasikan oleh Menteri Agama RI kepada
Menteri Pendidikan Nasional dengan No.MA/266/2002 tanggal 19 Juli 2002.

Pada tahun 2002 dibentuk pula Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas.
Ekonomi, Fakultas Psikologi, dan Fakultas Peternakan. Fakultas-fakultas tersebut
hadir dalam rangka menghadapi proses peningkatan stasus IAIN SUSKA
menjadi UIN SUSKA Riau untuk menampung program studi (prodi) yang baru yang
telah dimulai pada tahun 1998, seperti prodi Psikologi pada Fakultas Tarbiyah,
Mangjemen dan Manajemen Perusahaan (D3) pada Fakultas Syari’ah, serta Teknik
Informatika, Teknik Industri, Komunikasi, dan Pers Grafika pada Fakultas Dakwah.

Perjalanan panjang proses peningkatan status IAIN SUSKA Pekanbaru
menjadi UIN SUSKA Riau akhirnya terwujud dengan terbitnya Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 tentang perubahan
Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Pekanbaru menjadi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI
Nomor 8 tahun 2005 UIN SUSKA memiliki 8 fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Fakultas Syariah dan IImu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas

16



Dakwah dan llmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi,
Fakultas Ekonomi dan [Imu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan Peternakan.
Segjak berdirinya IAIN SUSKA sampal menjadi UIN SUSKA hingga sekarang
ini telah beberapa kali mengalami pergantian pimpinan, sebagai berikut:
Prof. H. llyas Muh. Ali, menjabat pada tahun 1970-1975
Drs. Moerad Oesman, menjabat pada tahun 1975-1979
Drs.Soewarno Ahmady, menjabat pada tahun 1979-1987
Drs.H. Yusuf Rahman, M.A, menjabat pada tahun 1987-1996
Prof.Dr.H.R.Amir Lutfi, menjabat padatahun 1996-2005
Prof. Dr. H.M. Nazir, menjabat pada tahun 2005-2014
Prof. Dr. H. Munzir Hitami, MA, menjabat pada tahun 2014 hingga sekarang

Do P2 8B T AN N B

Tenaga penggar pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim terdiri
dari dosen tetap, dosen tidak tetap, dosen kontrak, dosen mitra dan dosen luar biasa.
Jumlah dosen tetap adalah 441 orang dan dosen tidak tetap berjumlah 168 orang.
Tenaga penggjar UIN Sultan Syarif Kasim memiliki kompetensi yang memadal
bergelar Doktor 34 orang dan memiliki jabatan guru besar 14 orang, 419 orang
bergelar Magister dan sisanya bergelar sarjana (Website Resmi UIN SUSKA).

2.2.1. Vis dan Mis
Sebagai sebuah Universitas, UIN SUSKA Riau memiliki visi dan mis sebagal
berikut.
Visi UIN Sultan Syarif Kasim Riau adalah Mewujudkan Universitas Islam
Negeri sebagai teknologi, dan seni secaraintegral di kawasan Asia Tenggara.
Misi UIN Sultan Syarif Kasim Riau adalah:
1 Melaksanakan pendidikan dan pengagaran untuk melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas secara akademik dan profesional serta memiliki

integritas pribadi sebagai sarjana muslim.
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2.2.2.

2.3.

Melaksanakan pendlitian dan pengkagian untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan paradigma Islam.
Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sebagai pengabdian
kepada masyarakat dengan menggunakan paradigma Islami.

Menyiapkan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana untuk
menunjang kelancaran pel aksanaan tridharma perguruan tinggi.

Tujuan UIN SUSKA Riau

Menyiapkan peserta didik yang berakhlak mulia menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan dan keunggulan akademik danatauatau
professional yang dapat menerapkan, mengembangkan, danatauatau
mengaplikasikan Ilmu agama Islam, teknologi, seni, dan atau ilmu yang
terkait.

Menggali, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu agama Islam,
teknologi, seni, atau ilmu lain yang terkait serta mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan martabat dan taraf kehidupan masyarakat

serta memperkaya kebudayaan nasional .

M etode Penelitian
E.G Carmines, dan R.A Zeller (2006) membagi dua penelitian ditinjau dari

pengukuran dan analisa data penelitian, yaitu:

1

Penelitian Kuantitatif
Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka

dan dianalisis dengan teknik statistik. Penelitian yang sering menggunakan cara ini
adal ah eksperimen.
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2. Pendlitian Kualitatif

Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk

verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Penelitian yang sering
menggunakan caraini adalah studi kasus dan historical (Sangadji, et a., 2010).

2.3.1. Perbedaan Pendlitian Kualitatif dan Kuantitatif

Berikut merupakan perbedaan-perbedaan mendasar yang terdapat dalam
pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif menurut Prof. Pasurdi Suparlan pada

tahun 1997 (Patilima, 2011):

Tabel 2.1 Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatif

Kualitatif

Kuantitatif

Sasaran kaian atau penelitian adalah
ggadaggaa sebaga saling terkait satu
sama lainnya dalam hubungan-hubungan
fungsional dan yang keseluruhannya
merupakan sebuah satuan yang bulat dan
menyeluruh dan holistik atau sistemik

Sasaran kagjian atau penelitian adalah
ggdaggaa yang diperlakukan sebagai
satuan-satuan individu yang secara
keseluruhan merupakan sebuah atau

universe

Satuan-satuan individual tidak dipilah-
pilah ataupun diklasifikaskan dalam
variabel-variabel.

Satuan-satuan individual dipilah-pilah
dan digolongkan ke dalam variabel-
variabel, atau satuan-satuan golognan
dengan ciri-ciri tertentu, sesuai dengan

kepentingan penelitian.

Tidak ada satuan gejala atau individual

yang dicopot dari Sistem dengan
menggunakan teori untuk dijadikan
variabel.

Keberadaan sebuah variabel bukan
oleh keberadaan
sistemnya, tetapi didukung oleh teori

karena  didukung

metodologi yang digunakan peneliti.
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Tabel 2.1 Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatif (Lanjutan)

Kualitatif

Kuantitatif

Hubungan-hubungan di antara geaa,
atau satuan individual atau unsur-unsur
yang dipahami. Pemahaman dilakukan
dengan cara melihat hubungan-hubungan

dari perspektif yang diteliti.

Hubungan-hubungan diantara variabel-
variabel diukur dengan menggunakan
tolak ukur yang sahih, secara hipotesis,
ditentukan adanya variabel bebas dari
variabel tergantung.

Tidak ada konsep sampel, terkecuali
tahap-tahap awad
masalah penelitian. Sebuah kasus yang

pemilihan  seting

sama tipe-tipenya. Kasus adalah sebuah
satuan gegaa yang berdiri  sendriri
sebagai sebuah sistem dengan ciri-ciri
tertentu yang merupakan bagian dari
sistem atau sistem-sistem yang lebih luas.
Sebuah kasus dapat mempunyai ciri-ciri
yang sama dengan kasus-kasus lainnya
walaupun berbeda tempat dan waktunya.
Hasil-hasil dari penelitian dari sebuah
kasus dapat digunakan untuk membuat
generalisas yang mencakup kasus-kasus
yang tergolong mempunyai tipe yang

Sama

Karena besarnya populasi maka dalam
penelitian kuantitatif digunakan sampel
atau satuan jumlah terbatas dari populasi
yang secara metodologi mempunyai ciri-
ciri yang sama dan arena itu merupakan
representasi atau wakil dari populasi.

Data yang dikumpulkan adalah data
dalam bentuk narasi dan angka-angka.
Data dianalisis untuk dijadikan bukti-

bukti (evidence) yang perlu diinterpretasi.

Data yang dikumpulkan adalah data
kuantitatif atau dalam bentuk angka-

angka.
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Tabel 2.1 Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatif (Lanjutan)

Kualitatif

Kuantitatif

Hipotesa dalam pendekatan kualitatif
hipotesa kerja. Setiap penelitian terfokus
pada sebuah masalah penelitian yang
dibuat berlandaskan pada sebuah
hipotesa. Sebuah hipotesa dibuat dengan
mengacu pada sebuah teori atau sejumlah
teori yang dijadikan kerangka atau model
teori. Kerangka atau model teori tersebut
digunakan untuk menjawab pertanyaan
mengapa pada fakta yang mengacu pada
fakta-fakta socia yang digukan dan
jawabannya adalah kebenaran sementara

atau hipotesa.

Hipotesa dalam pendekatan kuantitatif
adalah hipotesa uji. Satu kali sebuah
hipotesa itu dibuat, maka hipotesa itu
tidak lagi dapat diubah

Instrumen penelitian adalah s
Pendliti
mempunyai pengetahuan konseptual dan

peneliti sendiri. harus
teoritikal yang cukup dan mempunyai
analitik yang tinggi bila ingin berhasil
baik. Dalam

pengumpula data peneliti

dengan kegiatan
mempunyai
kebebasan mengembangkan hipotesa
sesuai dengan fakta-fakta dan kenyataan
hidup sosial yang dihadapi dan dalam

batas-batas masalah penelitiannya.
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Tabel 2.1 Perbedaan penelitian kualitatif dan kuantitatif (Lanjutan)

Kualitatif

Kuantitatif

Tesis atau teori yang dihasilkan dari
sebuah penelitian dengan pendekatan
kualitatif adalah hakiki data hubungan-
hubungan diantara konsep-konsep atau
ggadaggaa yang menjadi masaah

penelitian yang dikaji.

Tesis atau teori yang dihasilkan dari
sebuah penelitian berupa kecendrungan-
kecendrungan yang hakikat hubungan
antara variabel-variabel yang tercakup
dalam masalah penelitian yang dikaji.

2.3.2. Prosespendlitian Kuantitatif

Berikut merupakan proses-proses yang terjadi dalam penelitian kuantitatif:

Pengujian
Instrumen
A
Popul asi
dan Pengembangan
Instrumen
Rumusan Landasan Perumusan Pengumpul Analisis
Masalah |:> Teori |:> Hipotesis an Data |:> Data
Kesimpulan
dan Saran

Gambar 2.1. Proses penelitian kuantitatif
Sumber: (Sugiyono, 2008)
Berdasarkan Gambar 2.1 diberikan penjelasan sebagai berikut. Setiap
penelitian selalu berangkat dari masalah, namun masalah yang dibawa pendliti
kuantitatif dan kualitatif berbeda. Dalam penelitian kuantitatif, masalah yang dibawa
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oleh peneliti harus sudah jelas, sedangkan masalah penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian.

Setelah masalah diidentifikasikan, dan dibatas maka selanjutnya masalah
tersebut dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya dinyatakan dalam kalimat
pertanyaan. Dengan pertanyaan ini maka akan dapat memandu peneliti untuk
kegiantan penelitian selanjutnya. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
peneliti menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Jadi teori dalam penelitian
kuantitatif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian tersebut.
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru menggunakan teori dinamakan
hipotesis, maka hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan penelitian.

Hipotesis masih merupakan jawaban sementara tersebut, selanjutnya akan
dibuktikan kebenarannya secara empiris atau nyata. Untuk itu peneliti melakukan
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan pada populas tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Bila populas terlalu luas, sedangkan peneliti memiliki
keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut.

Meneliti adalah mencari data dengan teliti atau akurat. Untuk itu pendliti perlu
menggunakan instrumen penelitian. Dalam ilmu-ilmu aam, teknik, dan ilmu-ilmu
empiris lainnya, instrumen penelitian seperti termometer untuk mengukur suhu,
timbangan untuk mengukur berat semuanya yang ada, sehingga tidak perlu membuat
instrumen. Tapi dalam penelitian sosial, sering instrumen yang akan digunakan belum
ada, sehingga peneliti harus membuat atau mengembangkan sendiri. Agar instrumen
dapat dipercaya, maka harus diuji validitas dan reliabilitasnya.

Setelah instrumen teruji validitas dan reliabilitasnya, maka dapat digunakan
untuk mengukur variabel yang telah ditetapkan untuk diteliti. Instumen untuk
pengumpulan data dapat berbentuk tes dan non-tes. Untuk instrumen yang berbentuk

non-tes, dapat digunakan sebagai kuisioner, pedoman observas dan wawancara.
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Dengan demikian teknik pengumpulan selain berupa tes dalam penelitian ini dapat
berupa kuisioner, observasi dan wawancara.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang digjukan. Dalam penelitian kuantitatif
analisis data menggunakan statistik. statistik yang digunakan dapat berupa statistik
deskriptif dan inferensial atau induktif. Statistik inferensial dapat berupa statistik
parametris dan statistik non-parametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial
bila penelitian dilakukan pada sampel yang diambil secara random.

Data analisis selanjutnya disgjikan dan diberikan pembahasan. Penygjian data
dapat menggunakan tabel, tabel distribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang dan
diagram lingkaran. Pembahasan terhadap hasil penelitian merupakan penjelasan
mendakam dan interpretasi terhadap data-data yang disajikan.

Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, maka selanjutnya dapat
dismpulkan. Kesimpulan berisi jawaban singkat terhadap setiap rumusan masalah
yang berdasarkan data yang telah terkumpul. Jadi kalau rumusan masalah ada lima,
maka kesimpulannya juga ada lima. Karena peneliti melakukan penelitian bertujuan
untuk memecahkan masalah, maka peneliti berkewagiban memberikan saran-saran.
Melalui saran-saran tersebut diharapkan masalah dapat dipecahkan. Saran yang
diberikan harus berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Jadi jangan membuat saran
yang tidak berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Apabila hipotesis penelitian yang digjukan tidak terbukti, maka perlu dicek
apakah yang salah dengan penggunaan teori, instrumen, pengumpulan, analisis data,
atau rumusan masal ah yang digjukan.

24. Variabd Pendlitian

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau
obyek, yang mempunyai varias antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek
dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhady, 1981). Variabel juga dapat merupakan
atribut dibidang kellmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivas,
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kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Berat,

ukuran, bentuk, dan pendel egasian, kepemimpinan, pengawasan, koordinasi, prosedur

dan mekanisme kerja, deskripsi pekerjaan, kebijakan, adalah merupakan contoh
variabel dalam kegiatan administrasi.

Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang
akan dipelgjari. Diberikan contoh misalnya, tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan,
status sosial, jenis kelamin, golongan gagji, produktivitas kerja, dan lain-lain. Di
bagian lain Kerlinger menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat
yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian
variabel itu merupakan suatu yang bervariasi. Selanjutnya Kidder (1981), menyatakan
bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelgari dan
menarik kesimpulan darinya.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat dirumuskan di sini
bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyal variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka
macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi, diantaranya:

1 Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagal variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)

2. Variabel Dependen: sering disebut sebagal variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
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Komitmen Kerja ProduktivitasKerja
(Variabel Independen) ::> (Variabel Dependen)

Gambar 2.2. Contoh hubungan variabel independen-dependen (Sugiyono, 2008)

25. Populas dan Sampel
25.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penéliti
untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

25.2. Sampd

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelgjari semua
yang ada pada populasi, misalnya akarena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populas itu. Apa yang
dipelgari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

2.6. Pengumpulan data

Data dapat dibedakan dengan cara memperoleh. Ada dua jenis data dalam
kelompok ini, yaitu (Siregar, 2013)
a Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari

sumber pertama atau tempat objek penelitian.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi
yuang bukan pengolahnya.

Menurut Sugiyono (2002) metode pengumpulan data yang umum digunakan
adalah suatu penelitian adalah wawancara, kuisioner dan observasi.
a Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dan
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara.
b. Kuisioner

Kuisioner adalah sutu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan
analis mempelgari sikap, keyakinan, perilaku dan karakteristik beberapa orang utama
di dalam organisasi, yang bias terpengaruh oleh sistem yang digukan atau sistem
yang sudah ada.

2.7. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan metode atau cara menentukan sampel dan besar
sampel. Untuk menentukan berapa sampel yang akan diambil, maka dapat
mengunakan beberapa teknik sampling atau teknik pengambilan sampel, yaitu teknik
probability sampling dan nonprobability sampling.

2.7.1. Probability Sampling
Probability Sampling merupakan teknik sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi seluruh anggota populas untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2007). Ada beberapateknik probability sampling, yaitu:
1.  Smple Random Sampling, merupakan teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut.
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Disproportionate Sratified Random Sampling, merupakan teknik pengambilan
data yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populas tidak sama dan
berstrata secaratidak atau kurang proporsional.

Cluster Sampling merupakan teknik sampling daerah yang digunakan untuk
menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.

2.7.2.Nonprobability Sampling

Merupakan teknik sampling yang tidak memberikan peluang atau kesempatan

yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi sampel.

Adapun beberapa teknik sampling, yaitu:

1.

2.8.

Sampling Sistematis, merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan urutan
anggota populasi yang telah dberikan nomor urut

Sampling Kuota, merupakan teknik untuk memnentukan sampel dari populas
yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang diinginkan.

Accidental Sampling, merupakan teknik sampel yang berdasarkan kebetulan,
yaitu sigpa sgja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagal sampel.

Purposive Sampling, merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Responden yang dipilih adalah responden yang benar-
benar mengetahui atau memiliki kompetensi dengan topik penilitian yang
dilakukan.

Showballl Sampling, merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian sampel pertama ini mencari sampel responden

lainnya.

Google Formulir (Google Form)
Google Formulir atau yang disebut google form adalah alat yang digunakan

untuk membantu dalam merencanakan acara, mengirim survei, memberikan siswa

atau orang lain kuis, atau mengumpulkan informasi yang mudah dengan cara yang
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efisen. Form juga dapat dihubungkan ke spreadsheet. Jika spreadsheet terkait
dengan bentuk, tanggapan otomatis akan dikirimkan ke spreadsheet. Jika tidak,
pengguna dapat melihat mereka di Ringkasan Tanggapan halaman dapat diakses dari
menu Tanggapan.

Salah satu alasan dari banyak pengguna yang mungkin tidak menyadari
Google Forms adalah bahwa mereka ditemukan bukan sebagai aplikas terpisah,
melainkan sebagai bagian dari Google Drive. Dengan demikian, untuk membuat
formulir baru, Anda harus terlebih dahulu login ke Gmail atau Google Apps. Dengan
spreadsheets, memungkinkan menggunakan software ini untuk mengajukan berbagai
pertanyaan, termasuk di mana pengguna merespon dengan jawaban teks sederhana
atau respon teks lebih lanjut. Dalam google formulir terdapat pertanyaan pilihan
ganda, daftar pertanyaan, pertanyaan skala, dan banyak lagi.

2.9. SkalaPengukuran Likert

Suatu skala mewakili ukuran campuran dari suatu variabel. Skala umumnya
digunakan untuk mengukur variabel kompleks yang digunakan untuk mengukur suatu
indikator. Kita dapat dengan mudah melakukan pengukuran terhadap beberapa
variabel seperti umur sirkulasi surat kabar, atau jumlah pesawat radio yang dimiliki
rumah tangga dengan menggunakan teknik skala

Skala pengukuran Likert merupakan salah satu skala yang paling banyak
digunakan dalam penelitian sosial atau pada skala Likert. Seperti pada Gambar 2.3
Peneliti harus merumuskan sgumlah pertanyaan mengenai topik tertentu, dan
responden diminta memilih apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak tahu atau
netral, tidak setuju atau tidak sangat setuju dengan berbagal pertanyaan tersebut.
Setiap pilihan jawaban memiliki bobot yang berbeda dan seluruh jawaban responden
dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga menghasilkan suatu skor tunggal

mengenai suatu topik tertentu (Morrisan, 2012).
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Lingkari Salah satu jawaban dari pertanyaan berikut ini

Pertanyaan Sangat tidak | Tidak , Sangat
Setuju Setuju Netral | Setuju Setuju

1 2 3 4 5

Sayatertarik dengan
kuliah metode riset

Gambar 2.3 Contoh Skala Likert (Morrisan, 2012)

2.10. Validitasdan Reliabilitas
2.10.1. Validitas

Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup
menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti. Dengan kata lain,
suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa yang seharusnya diukur, atau
mengukur apa yang hendak diukur. Menentukan validitas pengukuran memerlukan
suatu evaluasi terhadap kaitan antara definisi operasional variabel dengan definisi

konseptual .

2.10.2. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil kuisiener yang ada
telah diambil dalam suatu penelitian telah reliabel atau tidak. Suatu data akan
dikatakan reliabel jika nilai alpha chronbach’s data tersebut lebih tinggi dari yang
tertera dalam table r (lampiran). Dari tabel r akan dilihat pada uji signifikansi 2 arah
dengan melihat nilai df. Nila df didapat dari (N-2).

2.11. Pengolahan Data

Pada penelitian kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan data
dan penygjian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik.

Pengolahan data untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah suatu
proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau

rumusan tertentu.
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Pengolahan data meliputi kegiatan sebagal berikut:
iIE Editing

Proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah berhasil dikumpulkan
dilapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat
atau tidak dibutuhkan. Tujuan dilakukannya editing adalah untuk mengoreks
kesal ahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan lapangan.
2. Codeting

Codeting adalah kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang
termasuk kategori yang sama. Kode ialah syarat yang dibuat dalam bentuk angka-
angka atau huruf untuk membedakan antara data atau identitas data yang akan
dianalisis
3. Tabulasi

Tabulasi adalah proses penempatan data ke dalam bentuk tabel yang telah
diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya

mampu meringkas agar memudahkan dalam proses analisis data.

2.12. AnalisisData

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linear
berganda melalui program SPSS versi 23. Setelah mendapatkan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, penelitian akan melakukan berbagai perhitungan dan
mengolah data-data tersebut, agar dapat mendukung hipotesis yang telah digukan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagal berikut:

2.12.1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam
bentuk tabulasi (ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam bentuk tabel
numerik dan grafik) sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Statistik

deskriptif umumnya digunakan dalam penelitian untuk memberikan informasi
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mengenal karakteristik variable penelitian yang utama. Ukuran yang digunakan
dalam deskripsi antaralain berupa: mean, median, modus, dan standar devias.

2.12.2. Uji asumsi klasik

Sebelum dilakukan pengujian regresi berganda, perlu dilakukan suatu
pengujian asumsi klasik agar model regres menjadi suatu model yang lebih
representatif. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
normalitas data, uji multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
yang digunakan karena data yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu
tahun.
a Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah
penyebaran noma atau tidak, sehingga dapat dilakukan dalam analisis parametik.
Apabila data tidak berdistribusi normal maka tidak dapat dilakukan analisis
parametik, melainkan menggunakan analisis non-parametik. Uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residua
memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006; 110). Cara menentukan suatu model
berdistribusi normal atau tidak menggunakan scatter plot dengan mengacu pada nilai
residu yang membentuk pola tertentu.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka
terdapat problem multikoliniearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independennya. Ada tidaknya multikoliniearitas di dalam
model regresi adalah dilihat dari besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance. Regres yang terbebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai VIF <
10 dan nilai tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas
(Ghozali, 2009).
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C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastis (Ghozali,
2006; 105). Uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan uji statistik Glejser.

2.13. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini yang digunakan adalah
adjusted R? berkisar antara nol dan satu. Nilai adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Nilai adjusted R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel -
variabel independen memberikan hampir semua informas yang dibutuhkan untuk
memprediks variabel dependen (Ghozali, 2006; 83).

2.14. Uji Signifikan Individual (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
indpenden secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual
terhadap variabel terikat digunakan tingkat signifikan 5% (Ghozali, 2006; 84-85).

Adapun Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini
adalah sebagai berikut:

Apabila thiwung™> tiane atau sig < o, maka:

a H, diterima karena terdapat pengaruh signifikan
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b. Ho ditolak karenatidak terdapat pengaruh signifikan

Apabila thiwng< tiave atau sig > o, maka:

a Ho diterima karena terdapat pengaruh signifikan
b. Ha ditolak karenatidak terdapat pengaruh signifikan
2.15. Uji Regresi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah keseluruhan variabel
indpenden mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel
dependen. Menurut Ghozali (2006) analisa Uji F dilakukan dengan membandingkan
Fhiung dan Fapa. Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat
kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan (degree of freedom) — n — (k+1) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Apabila Fritung™> Frane atau sig < o, maka:

Ha diterima karena terdapat pengaruh signifikan
b. Ho ditolak karenatidak terdapat pengaruh signifikan

Apabila Friwung< Frabe atau sig > o, maka:

a Ho diterima karena terdapat pengaruh signifikan
b. Ha ditolak karenatidak terdapat pengaruh signifikan

2.16. Uji Regres Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda untuk melakukan
pengujian hipotesisnya. Analisis regres berganda digunakan untuk memprediksi
besar variabel tergantung dengan menggunakan data variabel bebasnya. Untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan persamaan umum regresi berganda

menurut Sugiyono (2009):

Y = o+ B 1 X1+ B oXoHB sXst BaXate




K eterangan:

Y = Abnormal Return Peraih ARA

a = Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini
adalah Y pada saat variabel bebasnya adalah 0 (X1, Xa,
X3 X4=0)

B1-Ba = Koefisien variabel X1 -X4

X1 = ROA

X2 = ROE

X3 = DER

Xa = FirmSze

€ = Faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel Y

2.17. Uji Hipotesis

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Y unani, yaitu dari kata hupo dan thesis.
Hupo artinya sementara, atau kurang kebenaranyya atau masih lemah kebenarannya.
Sedangkan thesis artunya pernyataan atau teori. Karena hipotesis adalah pernyataan
sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Untuk
menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang disebut pengujian
hipotesis ata pengetesan hipotesis (testing hypothesis).

Pengujian hipotesis akan membawa kepada kesimpulan menolak atau
menerima hipotesis. Dengan demikian peneliti akan dihadapkan pada dua pilihan.
Agar pemilihan lebih terinci dan mudah, maka diperlukan alternatif hipotesis yang
selanjutnya disingkat H, dan hipotesis nol (null) yang selanjutnya disingkat Ho. Ha
disebut juga sebagai hipotesis kerja atau hipotesis penelitian (research hypothesis).
Ha adalah lawan tandingan dari Ho. Ha cenderung dinyatakan dalam kalimat positif.
Sedangkan Hy dinyatakan dalam kalimat negatif (Usman, et a., 2006).
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Contoh:

Ho Tidak terdapat hubungan fungsional yang positif antara variabel X dengan
variabel Y

Ha Terdapat hubungan fungsional yang positif antara variabel X dengan variabel
Y

2.18. Unified Theory of Acceptance and Use Technology (UTAUT)

UTAUT merupakan salah satu model penerimaan teknologi terkini yang
dikembangkan oleh Venkatesh, dkk.
berhasil dari delapan teori penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu teori.
Kedelapan teori terkemuka yang disatukan di daam UTAUT adalah Theory of
Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), Motivational Model
(MM), Theory of Planned Behavior (TPB), Combined TAM and TPB, Model of PC
Utilization (MPTU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Social Cognitive Theory

UTAUT menggabungkan fitur-fitur yang

(SCT) (Venkatesh, et a., 2003).
Berikut merupakan teori teori konstruk yang mendasari teori dari UTAUT:
Tabel 2.2. Konstruk yang mendasari teori UTAUT

Peneliti

No | NamaTeori (Tahun Definisi

penelitian)

1 | Theory of | Fishbein Teori untuk memprediks perilaku manusia yaitu
Reasoned dan Azen | dengan cara menganalisis hubungan antara berbagai
Action (TRA) (1975) kriteria kinerja dan sikap seseorang, niat dan norma

subyektif.

2 | Theory Of | Azjen Teori yang digunakan untuk memenuhi keadaan ketika
Planned (1988) perilaku seseorang tidak sukarela dengan memasukkan
Behavior predictor niat dan perilaku yang mengacu pada
(TPB) keyakinan tentang adanya faktor yang dapat

memfasilitasi atau menghalangi kinerja suatu perilaku.
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Tabel 2.2. Konstruk yang mendasari teori UTAUT (Lanjutan)

Pendliti

No | NamaTeori (Tahun Definis

penelitian)

5+ | Combined Taylor dan | Model hibrida dari TPB dengan TAM yang
TAM and TPB | Todd memberikan penjelasan akurat mengenai penentu
(C-TAM-TPB) | (1995) penerimaan dan perilaku penggunaan suatu teknologi

tertentu.

6. | Model of PC | Thompson, | Menila pengaruh dari  kondisi-kondis  yang
Utilization et, a | mempengaruhi dan memfasilitasi, faktor socid,
(MPCU) (1991) kompleksitas, kesesuaian tugas dan konsekuens

jangka panjang terhadap pemanfaatan PC.

7~ | Innovation Rogers Diadops dari penerapan teknologi IDT dapat
Diffusion (1962) mengukur persepsi masyarakat dengan menggunakan
Theory (IDT) tujuh atribut kunci.

8 | Social Bandura Mengidentifikas perilaku mansia sebagai interaksi dari
Cognitive (2977) faktor pribadi, perilaku, dan lingkungan yang bertujuan
Theory (SCT) memberikan kerangka untuk memahami, memprediks,

dan mengubah perilaku manusia.

UTAUT terbukti lebih berhasil dibandingkan kedelapan teori yang lain dalam
menjelaskan hingga 70 persen varian pengguna (Venkatesh, et a., 2003). Setelah
mengevaluasi kedelapan model, Venkatesh, dkk. menemukan tujuh konstruk yang

tampak menjadi determinan langsung yang signifikan terhadap Behavioral Intention

atau Use Behavior dalam satu atau lebih di masing-masing model. Konstruk-konstruk

tersebut adalah Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,

Facilitating Conditions, Attitude Toward Using Technology, dan Self-efficacy

(Sedana, et a., 2009).

Setelah melalui pengujian lebih lanjut, mereka menemukan empat konstruk

utama yang memainkan peran penting sebagai determinan langsung dari Behavioral
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Intention dan Use Behavior yaitu, Performance Expectancy, Effort Expectancy,
Social Influence, dan Facilitating Conditions. Sedangkan yang lain tidak signifikan
sebagai determinan langsung dari Behavioral Intention. Disamping itu terdapat pula
empat moderator: gender, age, voluntariness, dan experience yang diposisikan untuk
memoderasi dampak dari empat konstruk utama pada behavioral intention dan use
behavior. Gambar 2.4 menampilkan keterkaitan antara determinan determinan dan

moderator-moderator.

| Performance |
| —

| Expectancy T'“--\._h
< -
| Effun Ty
Bt __'I_‘T'——— s [
i “Xpeciancy | | _.‘—I"—-':—__\__.I BEehaviorl | Ll
- = — Infentson . Belinvins

Influence

i Social I_ ¥

[ I,;ﬁ'|:||.|I:|||__

| Conchiions

oluntariness

of Lise

Gambar 2.4 Model UTAUT (Venkatesh, et a., 2003)

Berikut merupakan definisi dari determinan penerimaan dan penggunaan
teknologi (Sedana, et al., 2010):

1 Performance expectancy: Tingkat kepercayaan seorang individu pada segjauh
mana penggunaan sistem akan menolong ia untuk mendapatkan keuntungan-
keuntungan kinerjadi pekerjaannya
Effort Expectancy: Tingkat kemudahan terkait dengan penggunaan sistem

3. Social Influence: Tingkat dimana seorang individu merasa bahwa orang-
orang yang penting baginya percaya sebaiknya dia menggunakan sistem

yang baru.
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4, Facilitating Condition: Tingkat kepercayaan seorang individu terhadap
ketersediaan infrastruktur teknik dan organisasional untuk mendukung

penggunaan sistem

2.18.1. Ekspektas Kinerja (Performance Expectancy)

Venkatesh, et al. mendefiniskan Ekspektas Kinerja (Performance
Expectancy) sebagai tingkat dimana seseorang mempercayai dengan menggunakan
sistem tersebut akan membantu orang tersebut untuk memperoleh keuntungan-
keuntungan kinerja pada pekerjaan. Dalam konsep ini terdapat gabungan variabel -
variabel yang diperoleh dari model penelitian sebelumnya tentang model penerimaan
dan penggunaan teknologi. Adapun variabel tersebut adalah:

a Persepsi Terhadap K egunaan (Perceived Usefulness)

Menurut Venkatesh, et al. persepsi terhadap kegunaan (Percelved Usefulness)
didefinisikan sebagai seberapa jauh seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanaya. Variabel penelitian ini terdapat pada
penelitan Davis (1989) dan Davis, et al (1989).

b. Motivas Ekstrinsik (Extrinsic Motivation)

Menurut Venkatesh, et al. motivas ekstrinsik (Extrins  Motivation)
didefiniskan sebagal persepsi yang diinginkan pemakai untuk melakukan suatu
aktivitas karena dianggap sebagal alat dalam mencapa hasil-hasil bernilai yang
berbeda dari aktivitas itu sendiri, semacam kinerja pekerjaan, pembayaran, dan
promosi-promosi. Variabel penelitian ini terdapat pada penelitian Davis, et al
(1992).

C. K esesuaian Pekerjaan (Job Fit)

Menurut Venkatesh, et al. (2004) Kkesesuaian pekerjaan (Job Fit)
didefiniskan bagaimana kemampuan-kemampuan dari suatu sistem meningkatkan
kinerja pekerjaan individual. Variabel penelitian ini terdapat pada penelitian Davis, et
al (1992).
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d. Keuntungan Relatif (Relative Advantage)

Menurut Venkatesh, et al. keuntungan relatif (Relative Advantage)
didefiniskan sebagai seberapa jauh menggunakan sesuatu inovasi yang
dipersepsikan akan lebih baik dibandingkan menggunakan pendahulunya. Variabel
penelitian ini terdapat pada penelitian Moore dan Benbasat (1991).

e Ekspektasi-ekspektasi Hasil (Outcome Expectations)

Menurut Venkatesh, et al ekspektasi-ekspektasi hasil (Outcome Expectations)
berhubungan dengan konsekuensi-konsekuensi dari perilaku. Berdasarkan pada bukti
empiris, mereka dipisahkan ke dalam ekspektasi-ekspektas kinerja (performance
expectations) dan ekspektasi-ekspektasi personal (personal expectations). Variabel
penelitian ini terdapat pada penelitian Compeau dan Higgins (1995) dan Compeau, et
al (1999).

Davis, F.D. (1989); Adams, et al. (1992) mendefiniskan kemanfaatan
(usefulness) sebagal suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan
suatu subyek tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Chin
dan Todd (1995) memberikan dimens tentang kemanfaatan Tl, yaitu menjadikan
pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, menambah produktifitas, mempertinggi
efektifitas, dan meningkatkan kinerja pekerjaan. Dari beberapa penjelasan yang telah
disampaikan di atas, dapat dismpulkan bahwa seseorang mempercayai dan
merasakan dengan menggunakan suatu teknologi informas akan sangat berguna dan

dapat meningkatkan kinerja dan prestasi kerja.

2.18.2. Ekspektasi Usaha (Effort Expectance)

Ekspektas usaha (Effort Expectancy) merupakan tingkat kemudahan
penggunaan sistem yang akan dapat mengurangi upaya (tenaga dan waktu) seseorang
daam melakukan pekerjaannya. Variabel tersebut diformulasikan berdasarkan 3
konstruk pada model atau teori sebelumnya yaitu perseps kemudahaan penggunaan
Perceived Easy Of Use (PEOU) dari model TAM, kompleksitas dari model of PC
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utilization (MPCU), dan kemudahan penggunaan dari teori difusi inovasi (IDT)
(Venkatesh, et al. 2003).

Davis, et al. mengidentifikasikan bahwa kemudahan pemakaian mempunyai
pengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi. Hal ini konsisten dengan
penelitian Adam (1992) dan Igbaria (1997). Kemudahan penggunaan teknologi
informasi akan menimbulkan perasaan dalam diri seseorang bahwa sistem itu
mempunyai kegunaan dan karenanya menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja
dengan menggunakannya (Venkatesh dan Davis 2000). Kompleksitas yang dapat
membentuk konstruk ekspektasi usaha didefinisikan oleh Rogers dan Shoemaker
(1971) dalam Venkatesh, et al. (2003) adalah tingkat dimana inovasi dipersepsikan
sebagal sesuatu yang relatif sulit untuk diartikan dan digunakan oleh individu.
Thompson, et al. (1991) menemukan adanya hubungan yang negatif antara
kompleksitas dan pemanfaatan teknologi informasi. Davis (1989) memberikan
beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi, yaitu: Tl sangat
mudah dipahami, Tl mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh
penggunanya, keterampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan TI, dan
Tl tersebut sangat mudah untuk dioperasikan. Dari beberapa penjelasan yang telah
disampaikan di atas, pengguna teknologi informasi mempercaya bahwa teknologi
informasi  yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan mudah dalam hal
pengoperasiannya akan menimbulkan minat dalam menggunakan teknologi informasi

tersebut dan seterusnya akan menggunakan teknologi informasi tersebut.

2.18.3. Faktor Sosial (Social I nfluence)

Faktor sosia diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu menganggap
bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan sistem baru.
Herbert Kelman (1958) mengidentifikasi tiga varietas luas dari faktor sosial:

a Kepatuhan adalah ketika orang tampaknya setuju dengan orang lain, namun
sebenarnya tetap tidak setuju dan sesuai pendapat mereka pribadi.
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b. Identifikasi adalah ketika orang dipengaruhi oleh seseorang yang disukai dan
dihormati, seperti selebriti terkena atau seorang pemain favorit.

C. Internalisasi adalah ketika orang menerima keyakinan atau perilaku dan setuju
baik umum dan pribadi.

Daam konsep ini terdapat gabungan variabel-variabel yang diperoleh dari
model penelitian sebelumnya tentang model penerimaan dan penggunaan teknologi.
Adapun variabel tersebut adalah:

a Norma subyektif (Subjective Norms)
b. Faktor-faktor sosial (Social Factors)
C. Gambaran (Image)

Faktor sosiad merupakan faktor penentu terhadap tujuan perilaku dalam
menggunakan teknologi informasi yang direpresentasikan sebagai norma subyektif
dalam TRA, TAM, TPB, faktor sosial dadlam MPCU, serta citra dalam teori difusi
inovas (IDT) (Venkatesh, et al., 2003). Moore dan Benbasat (1991) menyatakan
bahwa pada lingkungan tertentu, penggunaan teknologi informasi akan meningkatkan
status (image) seseorang di dalam sistem sosial. Menurut Venkatesh dan Davis
(2000), pengaruh sosial mempunyai dampak pada perilaku individua melaui tiga
mekanisme vyaitu ketaatan (compliance), internalisasi (internalization), dan
identifikasi (identification).

Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak pengaruh yang diberikan sebuah
lingkungan terhadap calon pengguna teknologi informasi untuk menggunakan suatu
teknologi informasi yang baru maka semakin besar minat yang timbul dari personal
calon pengguna tersebut dalam menggunakan teknologi informasi tersebut karena

pengaruh yang kuat dari lingkungan sekitarnya.
2.18.4. Kondis Fasilitas (Facilitating Conditions)

Kondis yang memfasilitas penggunaan teknologi informasi adalah tingkat

dimana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk
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mendukung penggunaan sistem. Triandis (1980) mendefinisikan kondisi pendukung
sebagai faktor-faktor obyektif yang dapat mempermudah melakukan suatu tindakan.

Teori sikap dan perilaku (theory of attitude and behavior) dari Triandis (1980)
dalam Tjhai (2003) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi oleh pekerja
dipengaruhi oleh perasaan individua (affect) terhadap penggunaan komputer
personal, norma sosial (social norms) dalam tempat kerja yang memperhatikan
penggunaan komputer personal, kebiasaan (habit) sehubungan dengan penggunaan
komputer, konsekuensi individual yang diharapkan (consequencies) dari penggunaan
komputer personal, dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) dalam
penggunaan teknologi informasi. Penelitian Thompson, et al. (1991) yang
mengadopsi sebagian teori yang diusulkan oleh Triandis (1980) menemukan bahwa
tidak ada hubungan antara kondis yang memfasilitas pemakai dengan penggunaan
teknologi informasi.

Daam konsep ini terdapat gabungan variabel-variabel yang diperoleh dari
model penelitian sebelumnya tentang model penerimaan dan penggunaan teknol ogi.
Adapun variabel tersebut adalah:

a Kontrol perilaku persepsian (Perceived Behavioral Control)
b. Kondisi-kondisi yang memfasilitasi (Facilitating Conditions)
C. Kompatibilitas (Compatibility)

2.18.5. Minat Pemanfaatan Teknologi (Behavioral Intention)

Minat pemanfaatan teknologi informasi (Behavioral Intention) didefinisikan
sebagai tingkat keinginan atau niat pemaka menggunakan sistem secara terus
menerus dengan asumsi bahwa mereka mempunyai akses terhadap informasi.
Seorang akan berminat menggunakan suatu teknologi informasi yang baru apabila si
pengguna tersebut meyakini dengan mennggunakan teknologi informasi tersebut akan
meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi informasi dapat dilakukan dengan
mudah, dan pengguna tersebut mendapatkan pengaruh lingkungan sekitarnya dalam

menggunakan teknologi informasi tersebui.



2.18.6. Perilaku Penggunaan T1 (Use Behavior)

Perilaku penggunaan teknologi informasi (Use Behavior) didefinisikan
sebagal intensitas dan atau frekuens pemakai dalam menggunakan teknologi
informasi. Perilaku penggunaan teknologi informasi sangat bergantung pada evaluasi
pengguna dari sistem tersebut. Suatu teknologi informasi akan digunakan apabila
pemaka teknologi informas tersebut berminat dalam menggunakan teknologi
informasi tersebut karena keyakinan bahwa menggunkan teknologi informasi tersebut
dapat meningkatkan kinerjanya, menggunakan teknologi informas dapat dilakukan
dengan mudah, dan pengaruh lingkungan sekitarnya dalam menggunakan teknologi
informasi  tersebut. Selain itu, perilaku penggunaan teknologi informas juga
dipengaruhi oleh kondisi yang memfasilitasi pemakai dalam menggunakan teknol ogi
informasi tersebut karena apabila teknologi informasi tersebut tidak didukung oleh
peraatan-peralatan, dan fasilitas-fasilitas yang diperlukan maka penggunaan
teknologi informasi tersebut tidak dapat terlaksana.



